% Jurnal Entomologi Indonesia Maret 2019, Vol. 16 No. 1, 18-28
‘j%g i Indonesian Journal of Entomology Online version: http://jurnal.pei-pusat.org
Hee® ISSN: 1829-7722 DOI: 10.5994/jei.16.1.18

Biologi, neraca hayati, dan pemangsaan
Cryptolaemus montrouzieri Mulsant (Coleoptera:
Coccinellidae) pada Paracoccus marginatus Williams &
Granara de Willink (Hemiptera: Pseudococcidae)

Biology, life table, and predation of Cryptolaemus montrouzieri
Mulsant (Coleoptera: Coccinellidae) on Paracoccus marginatus
Williams & Granara de Willink (Hemiptera: Pseudococcidae)

Eka Wahyuningsih*, Aunu Rauf, Sugeng Santoso

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
Jalan Kamper, Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680

(diterima Januari 2018, disetujui Maret 2019)

ABSTRAK

Kutu putih pepaya, Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink (Hemiptera:
Pseudococcidae), adalah hama asing invasif yang terdeteksi untuk pertama kalinya di Indonesia pada
tahun 2008. Salah satu musuh alami yang umum ditemukan adalah kumbang predator Cryptolaemus
montrouzieri Mulsant (Coleoptera: Coccinellidae). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
parameter biologi dan neraca hayati serta pemangsaan C. montrouzieri pada P. marginatus.
Pengamatan biologi dan neraca hayati serta pemangsaan dilakukan dengan menempatkan predator
C. montrouzieri di dalam cawan petri yang berisi kutu putih. P marginatus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rataan masa inkubasi telur C. montrouzieri adalah 4,35 hari. Perkembangan
larva instar-1, instar-2, instar-3, dan instar-4 secara berurutan berlangsung 4,23; 4,21; 5,84; dan 5,93
hari. Prapupa berlangsung 1,95 hari dan pupa 7,55 hari. Masa hidup imago jantan adalah 51,34 hari,
sedangkan betina 83,39 hari. Jumlah telur yang diletakkan oleh satu imago betina rata-rata 198,49
butir. Laju reproduksi bersih (Ro) 117,11 individu/betina/generasi, laju pertambahan intrinsik (r_ )
0,073 individu/betina/hari, rataan masa generasi (T) 64,776 hari, masa penggandaan (Dt) 9,426 hari,
dan laju pertambahan terbatas (A) adalah 1,076 per hari. Larva instar-4 C. montrouzieri merupakan
fase yang paling rakus, dengan rataan jumlah telur, nimfa instar-1, instar-2, instar-3, dan imago betina
kutu putih yang dimangsa per hari berturut-turut 188,0 butir; 53,4; 44,0; 26,8; dan 15,6 individu.
Indeks preferensi Manly menunjukkan bahwa larva dan imago C. montrouzieri lebih memilih
telur dan nimfa instar-1 P. marginatus dibandingkan dengan fase mangsa lainnya. Hasil penelitian
mengindikasikan potensi yang tinggi dari C. montrouzieri dalam pengendalian hayati P. marginatus.

Kata kunci: kutu putih pepaya, predator, preferensi mangsa

ABSTRACT

Papaya mealybug, Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink (Hemiptera:
Pseudococcidae), is an invasive pest that was detected for the first time in Indonesia in 2008. One of
the common natural enemies is the predatory beetle Cryptolaemus montrouzieri Mulsant (Coleoptera:
Coccinellidae). The research was conducted with the objectives to determine the biology, life table
parameters, and predation of C. montrouzieri on P. marginatus. Observation of biological and
life table parameters and predation was conducted by introducing the predators into Petri dishes
containing mealybugs. Eggs of C. montrouzieri hatched in 4.35 days. Mean developmental periods
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for 1st, 2nd, 3rd, and 4th instar larvae were 4.23; 4.21; 5.84; 5.93 days, respectively. The mean
pre-pupal and pupal periods were 1.95 and 7.55 days, respectively. The longevity of male adults
was 51.34 days, while that of females was 83.39 days. The number of eggs laid by a single female
averaged 198.49. The net reproductive rate (Ro) was 117.11 individu/female/generation, intrinsic
rate of increase (rm) was 0.073 individu/female/day, mean generation time (T) was 64.776 days,
doubling time (Dt) was 9.426 days, and finite rate of increase (A) was 1.076 per day. The 4th instar
larvae of C. montrouzieri was the most voracious with numbers of P marginatus eggs, 1st, 2nd,
3rd instar nymphs or adults consumed were 188.0; 53.4; 44.0; 26.8; or 15.6; respectively. Manly’s
preference index suggested that larvae, as well as adults of C. montrouzieri, preferred eggs and 1st
instar nymphs of P. marginatus over other mealybug stages. Our study indicates the high potential of
C. montrouzieri in the biological control of P. marginatus.

Key words: papaya mealybug, predator, prey preference

PENDAHULUAN

Kutu putih pepaya, Paracoccus marginatus
Williams & Granara de Willink (Hemiptera:
Pseudococcidae), merupakan hama asing invasif
yang berasal dari Amerika Tengah. Hama ini
pertama kali terdeteksi di Indonesia pada tahun
2008 (Muniappan et al. 2008), dan sekarang telah
menyebar ke berbagai Negara di Asia dan Afrika.
Kutu P. marginatus tergolong hama yang bersifat
polifag, dengan 135 genus tumbuhan inang dari 49
famili (Garcia et al. 2016). Pada awal kedatangan
P marginatus di Bogor, serangannya pada
pertanaman pepaya menyebabkan kehilangan
hasil hingga 58% (Ivakdalam 2010). Hal ini
tampaknya terkait dengan laju pertumbuhan
populasi kutu putih ini yang tinggi pada tanaman
pepaya (Maharani et al. 2016).

Kutu putih P. marginatus sulit dikendalikan
dengan insektisida karena tubuhnya diselimuti
lapisan lilin. Selain itu, kutu putih biasanya hidup
pada tempat yang terlindung, seperti di balik
buah atau rangkaian pucuk sehingga tidak mudah
terkena insektisida. Oleh karena itu, pengendalian
hayati dengan memanfaatkan musuh alami
merupakan pendekatan utama dalam pengelolaan
hama kutu putih. Salah satu musuh alami yang
umum dijumpai di lapangan adalah predator
Cryptolaemus montrouzieri Mulsant (Coleoptera:
Coccinellidae). Kumbang C. montrouzieri adalah
serangga asli Australia, yang telah diintroduksikan
ke 64 negara untuk mengendalikan berbagai jenis
hama kutu putih (Kairo et al. 2013). Predator ini
pertama kali diintroduksikan ke California pada
tahun 1891 untuk mengendalikan kutu putih
jeruk Planococcus citri (Risso) (Hemiptera:
Pseudococcidae) (Bartlett 1978). Pada tahun 1918,

C. montrouzieri didatangkan ke Indonesia untuk
mengendalikan kutu putih lamtoro, Ferrisia
virgata (Cockerell) (Hemiptera: Pseudococcidae)
(van der Goot 1920).

C. montrouzieri diketahui merupakan musuh
alami yang sangat efisien, baik imago maupun
larvanya memangsa kutu putih dalam jumlah
banyak (Kairo et al. 2013). Catatan keberhasilan
predator C. montrouzieri dalam mengendalikan
berbagai kutu putih telah dilaporkan sebelumnya
oleh Bartlett (1978). Beberapa penelitian bela-
kangan ini juga menunjukkan bahwa pelepasan
predator C. montrouzieri berhasil mengendalikan
kutu P. citri pada pertanaman jeruk (Rahmouni &
Chermiti 2013) dan pada berbagai tanaman hias
(Afifi et al. 2010), serta kutu P. citri, F. virgata,
dan Nipaecoccus viridis (Newstead) (Hemiptera:
Pseudococcidae) pada jeruk pamelo (Mani &
Krishnamoorthy 2008).

Walaupun C. montrouzieri sudah lama ada di
Indonesia, tidak banyak informasi yang tersedia
tentang kehidupan dan potensi pemangsaan dari
predator ini. Penelitian ini bertujuan menentukan
(1) masa perkembangan pradewasa, lama hidup
imago, dan keperidian; (2) parameter neraca hayati
predator; dan (3) laju dan preferensi pemangsaan
predator C. montrouzieri pada telur dan berbagai
instar P. marginatus.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Bionomi dan Ekologi Serangga, Departemen
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor dari bulan Maret 2016 sampai
Mei 2017. Selama penelitian berlangsung rata-
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rata suhu harian + 27 °C dan kelembapan relatif
+ 60%.

Pembiakan C. montrouzieri

Larva, pupa, dan imago C. montrouzieri
dikumpulkan dari pertanaman singkong di
Dramaga. Predator yang diperoleh dibiakkan di
dalam kurungan plastik (d = 30 cm, t = 35 cm)
yang berisi labu terinfestasi kutu Pseudococcus
Jjackbeardsleyi Gimpel & Miller (Hemiptera:
Pseudococcidae). Pada bagian samping kurungan
diberi jendela (p = 10 cm, 1 = 10 ¢cm) dan ditutup
dengan kain kasa, di dalam kurungan diletakkan
kapas basah untuk menjaga kelembapan. Imago
C. montrouzieri diberi makanan tambahan berupa
campuran madu, air, dan ragi roti (1:1:1) (Gautam
et al. 2009).

Pembiakan P. marginatus

Stek singkong dengan ukuran 15 cm di-
masukkan tegak ke dalam ember plastik yang
telah diberi air. Bibit singkong dibiarkan tumbuh
selama tiga minggu hingga muncul daun,
kemudian diinfestasi dengan kutu putih P
marginatus.

Biologi dan neraca hayati C. montrouzieri
Sebanyak 100 butir telur C. montrouzieri
yang berumur seragam (1 hari) masing-masing
dipelihara pada cawan petri (d =9 cm, t =2 cm)
yang telah diberi lubang (p =4 cm, 1 = 4 cm) dan
ditutup kain kasa. Larva yang keluar dari telur diberi
makan nimfa P. marginatus dan diamati setiap
hari hingga menjadi imago. Pengamatan meliputi
masa inkubasi telur dan tingkat penetasannya;
masa stadium larva, stadium pupa, serta tingkat
mortalitasnya. Imago yang terbentuk dihitung dan
dibedakan berdasarkan jenis kelamin. Selanjutnya
setiap imago betina dipasangkan dengan imago
jantan dan dipelihara di dalam wadah plastik (d =
9 cm, t = 12 cm), yang pada bagian atas wadah
diberi jendela (p = 4 cm, 1 = 4 c¢cm) dan ditutup
dengan kain kasa. Di dalam wadah diletakkan
tunas kentang yang terinfestasi kutu putih sebagai
tempat peletakkan telur imago C. montrouzieri.
Imago jantan yang mati diganti dengan imago
jantan baru yang diambil dari kurungan pembiakan
massal. Pengamatan dilakukan setiap hari hingga
seluruh imago mati. Pengamatan meliputi masa
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praoviposisi, oviposisi, pascaoviposisi, serta

banyaknya telur yang diletakkan setiap hari.

Laju pemangsaan

Pada uji laju pemangsaan, setiap cawan petri
(d =9 cm, t = 2 cm) yang berisi potongan kulit
pepaya muda (p =3 cm, I =3 cm, t = 0,5 cm)
yang telah diinokulasi dengan 200 butir telur dan
nimfa instar-1, instar-2, instar-3, dan imago P.
marginatus, masing-masing 60 individu secara
terpisah. Kemudian 1 individu larva yang berumur
dua hari dari tiap-tiap instar-1, instar-2, instar-3,
dan instar-4 serta imago dari C. montrouzieri
yang berumur tujuh hari dilepaskan ke dalam
cawan petri tersebut. Sebelum digunakan untuk
perlakuan, predator dipuasakan selama 24 jam.
Banyaknya telur, nimfa, atau imago kutu putih
yang dimangsa oleh setiap instar predator diamati
setelah 24 jam. Percobaan dilakukan dengan lima
ulangan.

Preferensi pemangsaan

Pada percobaan preferensi, 100 butir telur
dan nimfa instar-1, instar-2, instar-3, dan imago
P marginatus masing—masing 30 individu
diinokulasikan secara bersamaan ke dalam cawan
petri. Kemudian 1 individu larva dari tiap-tiap
instar-1, instar-2, instar-3, instar-4, dan imago C.
montrouzieri dilepaskan ke dalam cawan petri
tersebut. Sebelum digunakan untuk perlakuan,
predator dipuasakan selama 24 jam. Percobaan
dilakukan dengan lima ulangan. Pengamatan
terhadap jumlah kutu yang dimangsa dilakukan
setelah infestasi selama 24 jam.

Analisis data

Data masa perkembangan setiap stadium, masa
hidup imago, dan keperidian disajikan sebagai
X +SE. Data sintasan dan keperidian harian disusun
dalam bentuk neraca hayati untuk menentukan
parameter demografi yang meliputi laju reproduksi
bersih, Ro = X | .m ; laju pertambahan intrinsik,
r_ dihitung secara iterasi ¥ 1 m_exp(r x) = 1;
masa generasi, T = In(Ro)/r_; laju pertambahan
terbatas, A = exp(r_); dan masa ganda, DT = In
(2)/r_. Seluruh nilai tengah parameter tersebut
dan ragamnya diduga dengan metode Jackknife
(Meyer et al. 1986) menggunakan program
LIFETABLE.SAS yang dikembangkan oleh



Jurnal Entomologi Indonesia, Maret 2019, Vol. 16, No. 1, 18-28

Maia et al. (2000), melalui bantuan program
SAS 9.0.

Perbedaan laju pemangsaan dari berbagai
instar predator pada setiap fase perkembangan
kutu putih dilakukan dengan ANOVA. Preferensi
pemangsaan diukur dengan menghitung indeks
preferensi Manly (Manly et al. 1972) sebagai
berikut:

ln(rj/Aj)

Bj = , dengan j=1,2,3,4,5

ZJ.S =, ln(rj/Aj)

Bj: indeks preferensi Manly untuk mangsa fase-j;
r: jumlah mangsa fase-j yang tidak dipilih oleh
predator;
Aj: jumlah mangsa fase-j yang tersedia bagi
predator.

Nilai B berkisar antara 0 hingga 1. Untuk 5
pilihan mangsa, indeks Manly yang bernilai 0,2
menunjukkan tidak ada preferensi. Indeks Manly
yang bernilai > 0,2 menunjukkan preferensi ter-
hadap fase tertentu dari kutu putih, dan < 0,2
menunjukkan menghindari fase tersebut. Nilai Bj
untuk setiap fase diperiksa perbedaanya dari nilai
harapan (0,2) dengan uji-t. ANOVA dan uji-t di-
lakukan dengan bantuan program MINITAB 16.0.

HASIL

Deskripsi morfologi C. montrouzieri

Telur C. montrouzieri berwarna kuning muda
transparan, berbentuk lonjong, seperti kapsul, dan
berukuran panjang 0,75 mm dan lebar 0,36 mm.
Telur predator ini biasanya diletakkan satu persatu
atau berkelompok pada ovisak kutu putih. Di
dalam kurungan pembiakan, telur kadang-kadang
ditemukan menempel pada kain kasa (Gambar 1A)

Larva C. montrouzieri terdiri atas empat
instar. Larva instar-1 yang baru keluar dari telur,
kepalanya berwarna abu-abu tua dengan tubuh
berwarna abu-abu transparan dan belum tertutupi
oleh lapisan lilin. Kemudian dalam beberapa jam
secara bertahap tubuhnya ditutupi filamen lilin
putih pada toraks dan abdomen. Larva berbentuk
kampodeiform. Panjang tubuh instar-1 1,57 mm
dan lebar 1,08 mm dan panjang filamen lilin yang
menutupi tubuh 0,23 mm (Gambar 1B). Panjang
tubuh instar-2 3,89 mm dan lebar 1,40 mm dan

panjang filamen lilin 0,98 mm (Gambar 1C).
Larva instar-3 panjang 5,15 mm dan lebar 2,28
serta panjang filamen lilin 1,40 mm (Gambar 1D).
Larva instar-4 panjang 7,98 mm dan lebar 4,49,
panjang filamen lilin 2,24 mm (Gambar 1E). Larva
instar-4 selanjutnya memasuki fase prapupa.

Pada fase prapupa, larva tidak begitu aktif,
berhenti makan, melekat pada substrat, tubuh
menyusut dan mengeluarkan cairan berwarna
kuning dan akhirnya masuk fase pupa. Pupa C.
montrouzieri berukuran panjang 6,97 mm dan
lebar 5,20 mm, berwarna cokelat kemerahan dan
seluruh tubuhnya tertutup filamen lilin berwarna
putih (Gambar 1F).

Imago C. montrouzieri berwarna hitam dengan
kepala, toraks, dan ujung abdomen berwarna
oranye (Gambar 1G). Kumbang jantan dan betina
dapat dibedakan dari warna tungkai. Femur dan
tibia dari tungkai depan imago jantan berwarna
kuning kecokelatan dan tungkai tengah dan bela-
kang berwarna abu-abu gelap sampai kehitaman,
sedangkan pada imago betina semua tungkai ber-
warna abu-abu gelap kehitaman (Gambar 2).
Imago jantan berukuran panjang 4,20 mm
dan lebar 2,96 mm, sedangkan imago betina
berukuran panjang 4,49 mm dan lebar 3,02 mm.

Masa perkembangan pradewasa, masa hidup
imago, dan keperidian C. montrouzieri

Masa  perkembangan  pradewasa C.
montrouzieri disajikan pada Tabel 1. Rataan masa
inkubasi telur berlangsung selama 4,35 hari. Larva
instar-1 dan instar-2 masing berlangsung sekitar
4 hari, sedangkan instar-4 dan instar-5 masing-
masing sekitar 6 hari. Total masa perkembangan
pradewasa, baik bakal jantan maupun betina,
berlangsung sekitar 34 hari. Seluruh larva C.
montrouzieri (100 individu) berhasil berkembang
menjadi imago, dengan nisbah kelamin jantan
terhadap betina 1:1,4.

Imago jantan dan betina memiliki masa hidup
yang berbeda. Imago jantan hidup selama 51 hari,
sedangkan betina 83 hari atau 1 bulan lebih lama.
Imago betina kumbang yang muncul dari pupa
tidak langsung meletakkan telur, tetapi mengalami
masa praoviposisi selama 7 hari. Selama masa
oviposisi yang berlangsung sekitar 71 hari, satu
imago betina mampu meletakkan telur sebanyak
198 butir (Tabel 1).
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1,5 mm

1,5 mm

LA

Gambar 1. Cryptolaemus montrouzieri. A: telur; B: larva instar-1; C: larva instar-2; D: larva instar-3; E:

larva instar-4; F: pupa; dan G: imago.

Gambar 2. Bagian ventral kumbang Cryptolaemus montrouzieri, tanda panah menunjukkan perbedaan
warna tungkai depan antara jantan dan betina.

Tabel 1. Masa perkembangan dan keperidian Cryptolaemus montrouzieri

Fase perkembangan (hari) n X +SE
Pradewasa
Telur 100 4,35+ 0,06
Larva instar-1 100 423+0,07
Larva instar-2 100 4,21 +0,07
Larva Instar-3 100 5,84+ 0,09
Larva instar-4 100 5,93 +£0,07
Prapupa 100 1,95+ 0,06
Pupa 100 7,55+0,10
Total pradewasa
Bakal jantan 41 33,97 £0,33
Bakal betina 59 34,11 +£ 0,27
Dewasa
Imago jantan 41 51,34 +£0,94
Imago betina 59 83,39+ 1,16
Praoviposisi 59 7,10+ 0,10
Oviposisi 59 70,52 £ 1,13
Pascaoviposisi 59 5,72 +0,12
Keperidian (butir) 59 198,49 + 3,87

Neraca hayati C. montrouzieri

Kurva sintasan harian (1) C. montrouzieri
memperlihatkan pola tipe I (Gambar 3), yaitu
tingkat kematian rendah pada umur muda dan
meningkat pada umur tua. Selama penelitian
berlangsung tidak satu pun C. montrouzieri yang
mati pada fase pradewasa. Kematian mulai terjadi
pada saat imago berumur 46 hari dan bertambah
dengan semakin tuanya umur imago.

22

Kurva reproduksi harian (m ) menunjukkan
bahwa peletakkan telur dimulai sejak betina
berumur 9 hari dengan rataan 0,3 butir. Jumlah
telur yang diletakkan kemudian meningkat dengan
kisaran rataan 2,3 hingga 3,5 butir yang terjadi
pada imago berumur 16-76 hari. Peletakan telur
terhenti pada saat imago betina berumur 104 hari.

Berbagai parameter neraca hayati C.
montrouzieri yang meliputi laju reproduksi bersih
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(Ro), laju pertambahan intrinsik (r ), rataan
masa generasi (T), waktu ganda (Dt), dan laju
pertambahan terbatas (A) disajikan pada Tabel 2.
Nilai Ro menunjukkan banyaknya individu betina
yang dihasilkan oleh induk per generasi. Dalam
penelitian ini diperoleh Ro = 117,11 individu per
betina per generasi. Nilai r_ menunjukkan laju
pertambahan individu betina per induk per hari
pada keadaan lingkungan konstan, sumberdaya
tak terbatas, serta kematian yang terjadi hanya
disebabkan oleh faktor fisiologi. Nilai r_ C.
montrouzieri adalah 0,073. Nilai T = 64,776
hari, menunjukkan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan siklus satu generasi atau waktu
yang dibutuhkan untuk perkembangan dari
telur hingga menjadi imago dan menghasilkan
telur kembali. Nilai Dt (9,426 hari) adalah
waktu yang dibutuhkan populasi untuk berlipat

ganda. Nilai A = 1,076, menunjukkan kelipatan
populasi C. montrouzieri per hari. Di antara kelima
parameter tersebut, r merupakan parameter yang
paling penting karena dapat digunakan untuk
memperkirakan potensi peningkatan populasi
suatu spesies.

Laju pemangsaan

Laju pemangsaan terhadap telur kutu putih oleh
berbagai instar larva dan imago C. montrouzieri
berbeda sangat nyata (P < 0,001) (Tabel 3). Begitu
pula laju pemangsaan pada kutu putih nimfa-1,
nimfa-2, nimfa-3, dan imago berbeda sangat nyata
(P<0,001). Laju pemangsaan tertinggi ditunjukkan
oleh larva instar-4 dan imago C. montrouzieri,
khususnya pada telur yang banyaknya berkisar
186—188 butir, pada nimfa-1 51-53 individu, dan
pada nimfa-2 berkisar 42—44 individu.
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Gambar 3. Kurva sintasan dan reproduksi harian Cryptolaemus montrouzieri.

Tabel 2. Parameter neraca hayati Cryptolaemus montrouzieri

Parameter Nilai Selang kepercayaan 95% Satuan

Ro 117,110 112,533-121,687 individu/betina/generasi
T 0,073 0,072-0,074 individu/betina/hari

T 64,776 63,669-65,883 hari

Dt 9,426 9,291-9,561 hari

A 1,076 1,075-1,077 per hari

Tabel 3. Laju pemangsaan Cryptolaemus montrouzieri pada kutu putih Paracoccus marginatus

Fase Rataan banyaknya yang dimangsa ( X + SE)

Predator Telur Nimfa-1 Nimfa-2 Nimfa-3 Imago ¢
Instar-1 68,00 +2,28 a 22,40 £0,51 a 12,20+ 0,86 a 8,00+044 a 5,00+ 0,31 a
Instar-2 119,00+ 1,87 b 36,00+ 0,70 b 29,00+ 1,00 b 10,80+ 0,37 b 9,60+£0,51b
Instar-3 148,60 £ 2,76 ¢ 49,20 £ 0,66 ¢ 40,00 +£0,83 ¢ 19,20+ 0,58 ¢ 12,00£0,70 b
Instar-4 188,00 +2,73 d 53,40+ 1,03d 44,00+ 1,30 ¢ 26,80+0,86d  15,60+£0,92¢
Imago 185,60 £2,11 d 51,00+ 0,70 cd 42,20+ 0,86 ¢ 12,20£0,86b 10,20+ 0,37b

Angka rataan sekolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (uji Tukey, o = 0,05).
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Preferensi pemangsaan

Telur kutu putih lebih dipilih sebagai mangsa
oleh C. montrouzieri larva instar-1 (t = 9,51; P =
0,001) dibandingkan oleh larva-2 (t = 9,93; P =
0,001), larva-3 (t = 6,39; P = 0;003), larva-4 (t =
10,86; P=0,001), dan imago (t=7,67; P =0,002).
Hal ini ditunjukkan pula oleh nilai indeks Manly
yang seluruhnya terletak di atas garis harapan
(Gambar 4). Kutu putih nimfa-1 lebih dipilih oleh
predator larva-3 (t = 4,06; P = 0,015), larva-4
(t =5,43; P = 0,006), dan imago (t = 7,02; P =
0,002), tetapi larva-1 (t = 2,23; P = 0,084) dan
larva-2 (t = 1,60; P = 0,164) tidak menunjukkan
preferensi terhadap instar kutu putih tersebut.
Nimfa-2 kutu putih lebih dipilih oleh imago
predator (t = 4,63; P = 0,01), tetapi tidak ada
preferensi terhadap instar kutu putih tersebut
oleh larva-1 (t = -0,89; P = 0,42), larva-2 (t =
-0,24; P = 0,82), larva-3 (t = 1,60; P = 0,19), dan
larva-4 (t = -0,45; P = 0,68). Sebaliknya, semua
instar larva dan imago predator menghindari
nimfa instar-3 dan imago kutu putih, yang
ditunjukkan oleh indeks Manly yang bernilai lebih
kecil dari 0,2 (P < 0,001). Bahkan nimfa instar-3
dan imago kutu putih sama sekali tidak dimangsa
oleh larva instar-1 predator. Begitu juga imago
kutu putih tidak dimangsa oleh larva instar-1 dan
instar-2 C. montrouzieri.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, masa perkembangan
pradewasa C. montrouzieri yang dipelihara pada

0,6

kutu putih P marginatus berlangsung 34,11
hari. Kaur et al. (2010), yang meneliti biologi
C. montrouzieri pada kutu putih Phenacoccus
solenopsis Tinsley (Hemiptera: Pseudococcidae)
mendapatkan masa perkembangan pradewasa
yang tidak jauh berbeda, yaitu 32,03 hari. Mali &
Jeevan (2008), melaporkan masa perkembangan
pradewasa C. montrouzieri 39,26 hari pada
kutu  Maconellicoccus  hirsutus Green. Masa
perkembangan pradewasa yang lebih singkat
(27,16 hari) dilaporkan pada C. montrouzieri yang
memangsa P, citri (Ghorbanian et al. 2011).

Imago yang muncul memiliki nisbah kelamin
jantan terhadap betina 1:1,4. Nisbah kelamin
yang hampir sama (1:1,5) dilaporkan pada C.
montrouzieri dengan mangsa P, citri (Baskaran et
al. 1999) dan mangsa P. solenopsis (1:1,36) (Kaur
et al. 2010). Mali & Jeevan (2008) mendapatkan
nisbah kelamin 1:1 dari C. montrouzieri yang
dipelihara pada kutu putih. M. hirsutus.

Kumbang C. montrouzieri dapat hidup 2-3
bulan bergantung pada jenis kelamin. Dengan
menggunakan mangsa P. marginatus, kumbang
jantan hidup selama 51,34 hari dan betina 83,39
hari. Lebih lamanya masa hidup imago betina juga
dilaporkan pada jenis mangsa yang lain. Mali &
Jeevan (2008) yang meneliti C. montrouzieri pada
kutu putih M. hirsutus mendapatkan masa hidup
imago betina 74,70 hari, sedangkan jantan 69,70
hari.

Kumbang mengalami
selama 7,10 hari, oviposisi berlangsung 70,52 hari,
dan pascaoviposisi 5,72 hari. Hasil yang hampir
sama dilaporkan oleh peneliti lainnya. Kaur et al.

masa praoviposisi

Fase predator
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Gambar 4. Preferensi pemangsaan Cryptolaemus montrouzieri pada berbagai fase perkembangan Paracoccus
marginatus. Tanda * menunjukkan perbedaan yang signifikan (P < 0,05).
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(2010) mendapatkan masa praoviposisi, oviposisi,
dan pascaoviposisi berturut-turut 7,13; 47,90; dan
8,10 hari pada C. montrouzieri yang memangsa
P solenopsis, sedangkan Siddhapara et al. (2013)
pada mangsa yang sama mendapatkan berturut-
turut 5,68; 41,04; dan 5,26 hari. Ghorbanian et al.
(2011) mendapatkan masa praoviposisi, oviposisi,
dan pascaoviposisi berturut turut 5,60; 70,37; dan
2,87 hari dari predator yang dipelihara pada P, citri.
Mali & Jeevan (2008) melaporkan C. montrouzieri
memiliki masa praoviposisi 7,9 hari dan masa
oviposisi 67,1 hari pada mangsa M. hirsutus.
Selama hidupnya, satu imago betina C.
montrouzieri mampu meletakkan telur sebanyak
198,49 butir. Angka ini sedikit lebih tinggi
daripada yang dilaporkan oleh van der Goot
(1920), pada awal kedatangan predator ini di
Indonesia, yaitu 64—176 butir. Pada saat itu, kutu
putih yang digunakan sebagai mangsa adalah F.
virgata. Namun demikian, tingkat keperidian C.
montrouzieri yang diperoleh di dalam penelitian
kami masih jauh lebih rendah daripada yang
dilaporkan oleh banyak peneliti lainnya. Misalnya
Ghorbanian et al. (2011) mendapatkan keperidian
C. montrouzieri 433,07 butir pada mangsa P
citri. Pada mangsa M. hirsutus, keperidian C.
montrouzieri 476,20 butir (Mali & Jeevan 2008),
dan 550,3 butir (Prasanna & Balikai 2016).
Keragaman masa perkembangan pradewasa,
masa hidup imago, nisbah kelamin, dan keperidian
seperti tersebut di atas dapat disebabkan oleh
berbagai faktor. Di antaranya adalah spesies
mangsa, tumbuhan inang untuk memelihara
kutu putih, suhu ruangan tempat pemeliharaan,
serta kondisi umum dari ruang pemeliharaan
(Ghorbanian et al. 2011; Siddhapara et al. 2013).
Di antara lima parameter neraca hayati
(Ro, r_, T, Dt, X), r_ merupakan parameter yang
paling penting karena dapat digunakan untuk
memperkirakan potensi peningkatan populasi
suatu spesies (Birch 1948). Pada penelitian ini
diperoleh nilai r = 0,073. Ghobarnian et al.
(2011) mendapatkan nilai r_= 0,092 dengan
mangsa P. citri. Pada kondisi laboratorium yang
hampir sama (27 °C dan RH 58%), Persad & Khan
(2002) mendapatkan nilai r_ yang lebih tinggi
(0,135) dari C. montrouzieri pada mangsa M.
hirsutus. Laju pertambahan intrinsik (r_) adalah
statistik komposit yang dipengaruhi oleh berbagai

parameter, seperti masa perkembangan padewasa,
sintasan, masa hidup imago, nisbah kelamin, dan
keperidian (Birch 1948). Lebih kecilnya nilai
r pada penelitian ini dibandingakan dengan
misalnya hasil penelitian Ghorbanian et al. (2011)
tampaknya terkait dengan keperidian yang lebih
rendah.

Nilai r_ dari musuh alami dapat digunakan
untuk memperkirakan potensi keberhasilannya
dalam penekanan hama sasaran jika dikaitkan
dengan pengendalian hayati (Jervis & Copland
1996). Hasil penelitian Maharani et al. (2016),
menghasilkan nilai r_ dari kutu putih P. maginatus
0,117 pada pepaya, 0,057 pada singkong, dan 0,079
pada jarak pagar. Apabila dibandingkan dengan
nilai r_ dari C. montrouzieri (0,073), diperkirakan
bahwa predator ini dapat mengimbangi pening-
katan populasi P. marginatus, khususnya pada
singkong dan jarak pagar. Selain laju
memungkinkan C.

itu,
pemangsaan yang tinggi
montrouzieri dapat mengekang perkembangan
populasi P. marginatus termasuk pada pertanaman
pepaya.

Berdasarkan laju pemangsaannya (Tabel 3),
diperkirakan satu larva C. montrouzieri mampu
memangsa 844 nimfa instar-1 P. marginatus selama
masa perkembangannya (20 hari). Begitu pula
imago, selama hidupnya (80 hari) diperkirakan
mampu memangsa sekitar 2.000 nimfa instar-1.
Kaur & Virk (2011) melaporkan bahwa satu larva
C. montrouzieri mampu memangsa kutu putih
P solenopsis nimfa-1 sebanyak 1.958 individu,
sedangkan satu imago mampu memangsa 2.516
individu nimfa-1. Selain memangsa nimfa kutu
putih, C. montrouzieri juga diketahui mampu
merobek kantung telur (ovisak) kutu putih dan
kemudian memangsa telur-telur yang terdapat di
dalamnya. Laju pemangsaan telur P. marginatus
per hari berkisar antara 68 hingga 190 butir,
bergantung pada perkembangan instar predator.
Mani & Thontadarya (1989) melaporkan bahwa
satu larva C. montrouzieri mampu mengonsumsi
900—1.500 butir telur M. hirsutus.

Dibandingkan dengan instar lainnya, larva
instar-4 dan imago C. montrouzieri memper-
lihatkan laju pemangsaan yang paling tinggi.
Tingginya laju pemangsaan oleh larva instar-4
dan imago C. montrouzieri pada kutu putih
P marginatus juga dilaporkan oleh Rajan &
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Krishnakumar (2013), serta pada kutu putih
lainnya, seperti M. hirsutus (Mali & Jeevan
2008), P. solenopsis (Kaur & Virk 2011), P. citri
(Baskaran et al. 1999), dan Phenacoccus solani
Ferris (Hemiptera: Pseudococcidae) (Ambule et
al. 2014). Selain karena berukuran lebih besar,
lebih tingginya laju pemangsaan oleh larva
instar-4 dan terutama oleh imago C. montrouzieri
diperkirakan terkait dengan kebutuhan nutrisi
yang lebih banyak.

Berdasarkan indeks Manly diketahui bahwa
larva dan imago C. montrouzieri lebih memilih
telur dan nimfa-1 kutu putih P marginatus.
Preferensi larva dan kumbang C. montrouzieri ter-
hadap telur dan nimfa-1 kutu putih juga dilaporkan
pada M. hirsutus (Mali & Jeevan 2008). Preferensi
ini diduga terkait dengan ukuran telur dan nimfa-1
yang lebih kecil, serta lapisan lilin yang lebih tipis
pada nimfa-1 dibandingkan dengan instar lainnya.
Penelitian Adedipe & Park (2012), menunjukkan
bahwa kumbang C. montrouzieri yang memangsa
instar awal kutu putih Pseudococcus longispinus
(Targioni Tozzetti) (Hemiptera: Pseudococcidae)
memerlukan waktu penanganan serta pembersihan
lilin dari tubuh mangsa yang lebih singkat
dibandingkan dengan apabila memangsa instar
akhir yang berukuran lebih besar. Perbedaan
ini selanjutnya dapat memengaruhi kehidupan
predator. Khan et al. (2012), melaporkan bahwa
predator C. montrouzieri yang memangsa nimfa-1
P solenopsis memiliki masa oviposisi yang lebih
lama serta keperidian yang lebih tinggi, apabila
dibandingkan dengan yang memangsa nimfa-3.

Hasil keseluruhan penelitian ini menunjukkan
bahwa predator C. montrouzieri merupakan musuh
alami yang berpotensi untuk dimanfaatkan dalam
pengendalian hayati kutu putih di Indonesia.
Selain mudah dibiakkan di laboratorium, larva
dan imago C. montrouzieri bersifat sangat
rakus, khususnya terhadap telur dan nimfa-1
kutu putih sehingga diharapkan dapat menekan
perkembangan populasi kutu putih lebih
awal. Faktor lain yang menguntungkan bagi
pemanfaatan predator C. montrouzieri adalah
yang terkait dengan penggunaan insektisida.
Pertanaman yang terserang kutu putih, khususnya
singkong, pada umumnya tidak pernah diaplikasi
dengan insektisida. Kondisi yang demikian sangat
sejalan dengan upaya pengendalian hayati karena
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dapat mendukung kehidupan dan perkembangan
populasi predator C. montrouzieri di lapangan.

KESIMPULAN

Masa pradewasa C.
montrouzieri pada kutu putih P marginatus
berlangsung sekitar 34 hari. Masa hidup imago
betina 83 hari dan jantan 51 hari. Satu imago
betina mampu meletakkan telur sebanyak 198 butir
selama hidupnya. Laju pertambahan intristik (r )
C. montrouzieri adalah 0,073 individu/betina/hari.

perkembangan

Larva dan kumbang C. montrouzieri memangsa
telur, nimfa, maupun imago P. marginatus. Laju
pemangsaan tertinggi ditunjukkan oleh larva
instar-4 dan imago predator, terutama pada telur
P. marginatus. Telur dan nimfa-1 kutu putih lebih
dipilih, sedangkan nimfa-3 dan imago dihindari
sebagai mangsa oleh C. montrouzieri.
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